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ABSTRACT 

 
The economic stability of a country can be seen from the value of inflation. The money supply in a 

country will affect the value of inflation, so it is necessary to control the money supply. The money 
supply in Indonesia consists of currency, quasi money, and securities other than shares. One of the 

factors affecting the amount of currency, quasi money, and securities other than shares is the SBI 
interest rate. Time series data from the money supply components are correlated. To explain 
multiple time series data variables that are correlated we can use the VAR approach. VAR model 

with the addition of an exogenous variable is called VARX. The purpose of this study is to obtain 
models to predict the amount of currency, quasi money, securities other than shares using the 

VARX approach with the SBI interest rate as an exogenous variable. The results of data analysis in 
this study, the model obtained is VARX (1,1). Based on t test with 5% significance level, SBI 

interest rate variable has no significant effect to variable of currency amount, amount of quasi 
money, or amount of securities other than shares. Residual model VARX (1,1) satisfies the white 
noise assumption, while the normal multivariate assumption is not satisfied. The value of MAPE 

for currency variables (7,53969%), quasi money (0,49036%), and securities other than shares 
(9,64245%) indicates that the VARX (1,1) model has excellent forecasting ability that can be used 

for forecasting future periods. Forecasting results indicate an increase in the amount of currency, 
quasi money, or securities other than shares in each period. 

. 
Keywords : Amount of currency, amount of quasi money, amount of securities other than shares, 
SBI interest rate, VARX, MAPE 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Indikator kestabilan ekonomi negara dapat dilihat dari nilai inflasi negara tersebut. 

Inflasi yang terlalu tinggi akan memberikan dampak buruk pada suatu negara salah satunya 

adalah pertumbuhan ekonomi melambat karena berkurangnya minat menabung dan 
investasi. Jumlah uang beredar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

inflasi suatu negara. Jumlah uang beredar menurut Sukirno (2000) adalah jumlah uang 
yang tersedia dalam perekonomian dan dapat digunakan untuk membiayai transaksi-

transaksi yang dilakukan dalam masyarakat. Uang beredar di Indonesia diantaranya 
meliputi uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga selain saham. Masing-masing jenis 

uang beredar tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia adalah tingkat suku bunga Sertifikat 
Bank Indonesia atau SBI (Kristiawan, 2008). Menurut Purnomo dkk (2013), Sertifikat 

Bank Indonesia atau SBI adalah surat berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan 
oleh Bank Indonesia (BI) sebagai pengakuan utang berjangka pendek (kurang dari satu 

tahun). Suku bunga SBI merupakan harga yang harus dibayarkan ke BI atas pinjaman yang 
diterima (SBI). Menurut Rangkuti (2007) tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap 

jumlah uang kartal. Tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap jumlah uang kuasi 
(Evendi, 2011) dan tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap jumlah surat berharga 

selain saham (Boediono (2000) dalam Rangkuti (2007)).  
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Pengendalian tingkat inflasi bisa dilakukan dengan mengendalikan jumlah uang 
beredar yang terdiri dari uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga selain saham. Jumlah 

uang beredar di Indonesia tidak selalu pasti tergantung dari permintaan uang dari 
masyarakat dan faktor lain seperti tingkat suku bunga. Oleh karena itu diperlukan suatu 

model untuk memprediksi jumlah uang beredar di masa yang akan datang berdsarakan data 
sebelumnya. Analisis yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi adalah analisis 

runtun waktu. Model Vector Autooregressive X (VARX) merupakan model runtun waktu 
untuk memodelkan beberapa variabel endogen yang saling berhubungan dipengaruhi 

waktu sebelumnya dan terdapat variabel eksogen yang mempengaruhi variabel endogen 

tersebut. 
Penelitian ini membahas pemodelan Vector Autooregressive X (VARX) terhadap 

jumlah uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga selain saham sebagai variabel endogen 
serta tingkat suku bunga SBI sebagai variabel eksogen. Selanjutnya model VARX yang 

terpilih digunakan untuk memprediksi jumlah uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga 
selain saham periode mendatang.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Model Autoregressive (AR) 

Model autoregressive digunakan untuk mendeskripsikan suatu keadaan dimana nilai 
sekarang dari suatu deret waktu bergantung pada nilai-nilai sebelumnya. Menurut Soejoeti 

(1987), bentuk umum model autoregressive dengan orde p (AR(p)) sebagai berikut: 

                                                                               
(1)          

dimana    merupakan nilai variabel    pada waktu ke t,    adalah parameter 

autoregressive ke-i dengan i = 1,2,...,p ,    adalah nilai error (residual) pada saat t, dengan 

             
 

2.2. Vector Autoregressive (VAR) 
Model vector autoregressive merupakan pengembangan dari model autoregressive 

(AR) dengan lebih dari 1 variabel. Pada model VAR semua variabel dianggap sebagai 
variabel endogen dan saling berhubungan. Bentuk umum model VAR dengan orde p 

(VAR(p)) menurut Lütkepohl (2005) sebagai berikut: 

                                                                                   (2) 

dimana, 

   ,      = vektor berukuran m x 1 berisi m variabel yang masuk dalam model  VAR pada 

waktu t dan t-i, i = 1,2,....,p 

             = vektor ukuran m x 1 berisi konstanta 

      = matriks parameter variabel endogen berukuran m x m untuk setiap i=1,2,....,p 

     = vektor error berukuran m x 1  
 

2.3. Vector Autoregressive X (VARX) 
Model VARX merupakan pengembangan dari model VAR dengan penambahan 

variabel eksogen di dalam model. Menurut Ocampo dan Rodriguez (2011), bentuk  umum 
model VARX(p,q) dimana p merupakan orde (lag) dari variabel endogen dan q merupakan 

lag dari variabel eksogen bisa ditulis sebagai berikut: 

                                                                    

(3) 
dimana, 
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   ,       = vektor berukuran m x 1 berisi m variabel endogen pada waktu t dan t-i, i = 
1,2,....,p 

             = vektor ukuran m x 1 berisi berisi konstanta 

     = matriks parameter variabel endogen berukuran m x m untuk setiap i = 1,2,....,p 

       = vektor dari variabel eksogen pada waktu t-j, j = 1,2,....,q 

     = matriks parameter variabel eksogen berukuran m x q untuk setiap j = 1,2,....,q 

     = vektor error berukuran m x 1 

 

2.4. Stasioneritas Data 

Menurut Wei (2006), suatu data dikatakan stasioner apabila nilai varian dan rata-rata 
setiap lag adalah konstan pada setiap waktu. Untuk mengetahui apakah data stasioner 

dalam varian dapat dilihat dari nilai lambda (λ) atau rounded value transformasi Box Cox. 

Apabila nilai λ=1 maka data stasioner dalam varian. Jika data tidak stasioner dalam varian 
dapat dilakukan transformasi data. Pengujian stasioneritas dalam rata-rata dapat digunakan 

uji akar unit Augmented Dickey Fuller (ADF). Jika data tidak stasioner dalam rata-rata 
maka dilakukan differencing. 

 

2.5. Identifikasi Model VARX 

Langkah pertama dari identifikasi model VARX(p,q) adalah menentukan orde p dari 
VAR(p) dan kemudian menentukan orde q dari X. Untuk menentukan orde dari VAR(p) 

bisa digunakan plot Matrix Partial Autocorrelation Function (MPACF) dan nilai minimum 

dari Akaike’s Information Criterion (AIC) tanpa variabel eksogen. Sedangkan untuk 
penentuan orde dari X bisa digunakan plot MPACF dan nilai minimum dari AIC dengan 

variabel eksogen (Nashrullida, 2011). Nilai AIC menurut Wei (2006) dirumuskan dengan 
persamaan sebagai berikut: 

                  
     

 
                                                    (4) 

dimana,       
 

 
           

  
     adalah matriks penduga kovarian residual untuk model 

VAR(p),     adalah residual pada waktu ke t untuk model VAR(p), n adalah banyaknya 
pengamatan, m adalah banyaknya variabel endogen dalam model. 
 

2.6. Estimasi Parameter Model VARX 
Estimasi parameter model VARX menggunakan metode kuadrat terkecil dengan cara 

mengkuadratkan error agar diperoleh error minimum. Model VARX(p,q) ditulis sebagai 

berikut:  

                                                                    (5) 

Menurut Ocampo dan Rodriguez (2011), persamaan (5) dengan n sampel pengamatan, 

bisa ditulis dalam bentuk linier: 

                                                                    

(6) 
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Nilai estimasi untuk parameter   adalah              Y 

 

2.7. Uji Signifikansi Parameter 
Uji signifikansi parameter dilakukan untuk mengetahui parameter-parameter mana 

saja yang berpengaruh signifikan terhadap model (Montgomery dkk, 2015). Uji 

signifikansi parameter pada model VARX bisa digunakan uji t sebagai berikut:  
Hipotesis : 

H0 : parameter tidak berpengaruh signifikan terhadap model 
H1 : parameter berpengaruh signifikan terhadap model 

Statistik Uji : 

Parameter endogen Parameter Eksogen 

         
   

       
             

   

       
 

Kriteria uji :  

H0 ditolak jika           >   
          atau probability < α. Dimana n adalah banyaknya 

pengamatan dan b adalah banyaknya parameter endogen atau eksogen sesuai dengan 

pengujian signifikansi pada parameter endogen atau eksogen. 

 

2.8. Uji Asumsi Residual  

Sama seperti model univariat, pada pemodelan VARX asumsi yang sebaiknya 
dipenuhi yaitu residual white noise dan berdistribusi normal multivariat. Namun, menurut 

Armstrong (2007), Konstenko dan Hyndman (2008) pengujian asumsi dapat diabaikan 
dalam melakukan peramalan, karena hal paling penting dalam peramalan adalah 

kemampuan model dalam melakukan peramalan. 
 

2.8.1. Uji Asumsi Residual White Noise 

Residual bersifat white noise artinya tidak ada korelasi dari vektor residual dalam 
model hingga lag ke h. Pengujian yang bisa digunakan adalah Portmanteau Test 

(Lütkepohl, 2005) dengan hipotesis H0 : tidak ada korelasi dari residual (residual 
memenuhi asumsi white noise) sedangkan H1 : ada korelasi dari residual (residual tidak 

memenuhi asumsi white noise). Tolak H0 jika                 
   atau probability < α. 

Statistik uji yang digunakan adalah: 

                                      
     

         
     

                                      (7)              

Dimana       
 

 
         

  
      merupakan matriks penduga autokovarians dari residual     

,     merupakan matiks     ketika j=0, dengan n adalah banyaknya sampel, n
*
 merupakan 

jumlah koefisien selain konstanta yang diamati, h adalah banyak lag, m adalah banyaknya 

variabel endogen. 
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2.8.2. Uji Asumsi Residual Normal Multivariat 
Secara visual uji asumsi residual normal multivariat dapat dilihat dari grafik Q-Q 

plot residual dan secara formal dapat digunakan uji koefisien korelasi Q-Q plot (Johnson 
dan Winchern, 2007). Langkah uji koefisien korelasi: 

Hipotesis: 
H0 : residual berdistribusi normal multivariat 

H1 : residual tidak berdistribusi normal multivariat 
Statistik Uji: 

    
    

                     
   

     
          

  
                  

   

                                 

(8) 

H0 ditolak jika            .    merupakan nilai korelasi antara nilai quantile chi square 

(  ) dan jarak mahalanobis dari tiap variabel (  
 ).         adalah nilai tabel kritis uji 

koefisien korelasi Q-Q plot. 

 

2.9. Ketepatan Peramalan 

Kemampuan model dalam melakukan peramalan bisa dilihat dari hasil perhitungan 
ketepatan peramalan. Salah satu ukuran statistik yang bisa digunakan untuk mengukur 

ketepatan peramalan adalah Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Nilai MAPE 

dirumuskan sebagai berikut (Makridakis dkk, 1999): 

      
          

 
   

 
                                                                            (9) 

Menurut Chang dkk (2007) kriteria MAPE sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria MAPE 

MAPE Keterangan 

< 10% Kemampuan peramalan sangat baik 

10% - 20% Kemampuan peramalan baik 
20% - 50% Kemampuan peramalan cukup 

> 50% Kemampuan peramalan buruk 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Sumber Data dan Variabel Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data jumlah uang kartal, uang kuasi, 
surat berharga selain saham, dan tingkat suku bunga SBI. Data in sample mulai September 

2010 sampai Juni 2016 sedangkan data out sample dari Juli 2016 sampai Februari 2017. 
Data jumlah uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga selain saham diperoleh dari 

website www.bps.go.id sedangkan data tingkat suku bunga SBI dari website www.bi.go.id. 

 

3.2. Tahapan Analisis Data 

Langkah – langkah analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan uji stasioneritas data in sample menggunakan transformasi Box Cox 

untuk stasioneritas dalam varian dan uji akar unit ADF untuk stasioneritas dalam 
rata-rata. Jika data tidak stasioner dalam varian maka dilakukan transformasi, 

jika data tidak stasioner dalam rata-rata dilakukan differencing,  
2. Memeriksa kembali kestasioneran data in sample berdasarkan data transformasi 

atau differencing. 

3. Melakukan identifikasi model melalui plot MPACF dan nilai AIC minimum 
sehingga diperoleh orde VARX. 

http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
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4. Melakukan pendugaan parameter model VARX dengan estimasi Least Square. 
5. Melakukan pengujian signifikansi parameter model VARX. 

6. Melakukan pemeriksaan asumsi White Noise dan Normal Multivariat pada 
residual dari model VARX. 

7. Melakukan peramalan data out sample dari model VARX. 
8. Menghitung ketepatan ramalan data out sample dengan MAPE  

9. Melakukan peramalan periode selanjutnya dengan model VARX. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Uji Stasioneritas Data 
Uji stasioneritas data dalam varian dapat digunakan transformasi Box Cox. Dari 

transformasi Box Cox terhadap masing-masing data jumlah uang kartal, uang kuasi, surat 
berharga selain saham, dan tingkat suku bunga SBI diperoleh bahwa batas atas, batas 

bawah, rounded value, dan lambda estimate masing-masing variabel tidak sama. Jika akan 
dilakukan transformasi, maka transformasi yang dipakai akan berbeda-beda sesuai lambda 

estimate masing-masing. Padahal dalam analisis multivariat perlakuan terhadap semua 

variabel harus sama, oleh karena itu menurut Shofiyah, Dwiatono, Suhartono (2009) dalam 
Nisa’ (2010) transformasi tidak perlu dilakukan dan data dapat dianggap stasioner dalam 

varian. Selanjutnya pengujian stasioneritas data dalam rata-rata pada penelitian ini 
digunakan uji akar unit Augmented Dickey Fuller (ADF).  

Tabel 3. 

Ringkasan Uji Stasioneritas Data Awal 

 

 

Karena data tidak stasioner dalam rata-rata maka dilakukan differencing 1 kemudian 

dilakukan pengujian stasioneritas kembali sehingga semua data stasioner. 
Tabel 4. 

Ringkasan Uji Stasioneritas Data Differencing 1 

 

 

 

Variabel t-hitung t tabel (α=5%) Prob. Keterangan 

Kartal 0,1756 -2,9062 0,9690 Tidak stasioner 

Kuasi -0,4134 -2,9048 0,9003 Tidak stasioner 

Surat Berharga -2,9951 -2,9042 0,0403 Stasioner 

SBI -2,0466 -2,9055 0,2668 Tidak stasioner 

Variabel t-hitung    t tabel (α=5%) Prob. Keterangan 

Kartal -6,8781 -2,9126 0,0000 Stasioner 

Kuasi -11,4259 -2,9048 0,0001 Stasioner 

Surat Berharga -10,2649 -2,9048 0,0001 Stasioner 

SBI -3,4568 -2,9055 0,0123 Stasioner 
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4.2. Identifikasi Model VARX 
Identifikasi model VARX dilakukan dengan menentukan orde dari p dan q untuk 

model VARX(p,q). Orde p maupun q ditentukan dengan melihat plot MPACF dan nilai 
AIC terkecil. 

 

 
Gambar 1. Plot MPACF untuk Orde p 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa korelasi kurang dari 2 kali standar error muncul pada 
lag 1 dan dari nilai AIC diperoleh nilai minimum pada lag 1 sehingga orde p adalah 1. 

Selanjutnya untuk penentuan orde q dapat dilihat dari Gambar 2. 

 

         
           Gambar 2. Plot MPACF untuk Orde q 

Dari Gambar 2 terlihat terdapat korelasi ± 2 kali standar error muncul pada lag 1, 2, dan 7. 
Untuk menentukan orde q dilihat dari nilai AIC terkecil pada lag 1 sehingga orde q adalah 

1. Dengan demikian maka model VARX yang terbentuk adalah VARX(1,1). 
 

4.3. Model VARX 

Estimasi parameter untuk pemodelan VARX pada penelitian ini digunakan metode 

Least Square. Hasil dari pemodelan VARX(1,1) untuk variabel jumlah uang kartal         , 

jumlah uang kuasi         , jumlah surat berharga selain saham          sebagai variabel 

endogen dan tingkat suku bunga SBI        sebagai variabel eksogen adalah sebagai 

berikut: 
                                                                                                                                                                            
                                                                                                                                                                                  
                                                                                            

                                                                                        

4.4. Uji Signifikansi Parameter 

Uji signifikansi parameter untuk mengetahui parameter apa saja yang berpengaruh 
signifikan terhadap model. Pengujian signifikansi parameter bisa digunakan uji t dengan 

hipotesis: 
H0 : parameter tidak signifikan berpengaruh terhadap model 

H1 : parameter berpengaruh signifikan terhadap model 
H0 ditolak jika Probability < α. Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi α=5%. 
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Tabel 5. Ringkasan Uji Signifikansi Parameter 

Parameter t-hitung Probability Keputusan Keterangan 

 11 -1,36 0,1771 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 12 -0,79 0,4335 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 13 -1,26 0,2110 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 1 1,17 0,2456 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 21 -0,06 0,9548 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 22 -2,44 0,0176 H0 ditolak Parameter signifikan 

 23 0,69 0,4943 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 2 -0,39 0,6979 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 31 1,29 0,2004 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 32 -0,92 0,3629 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 33 -1,91 0,0610 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

 3 0,14 0,8897 H0 diterima Parameter tidak signifikan 

Dari Tabel 5 terlihat bahwa hanya terdapat satu parameter yang signifikan 

mempengaruhi model yaitu parameter jumlah uang kuasi periode sebelumnya ( 22) 
berpengaruh terhadap jumlah uang kuasi saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 

meramalkan jumlah uang kartal, jumlah uang kuasi, dan jumlah surat berharga selain 

saham. Dalam peramalan hal yang paling penting adalah kemampuan model dalam 
meramalkan data sehingga pengujian signifikansi parameter ini bisa diabaikan (Armstrong, 

2007). Oleh karena itu, walaupun hanya satu parameter yang signifikan berpengaruh 
terhadap model peneliti tetap melanjutkan tahapan analisis selanjutnya yaitu pengujian 

asumsi residual dan peramalan. 
 

4.5. Uji Asumsi Residual White Noise 

Tujuan dari uji asumsi residual white noise adalah untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antar vektor residual dari model VARX(1,1) yang telah terbentuk. Dalam 

penelitian ini digunakan uji Portmanteau dengan hipotesis: 
H0 : tidak ada korelasi dari residual (residual memenuhi asumsi white noise) 

H1 : ada korelasi dari residual (residual tidak memenuhi asumsi white noise) 
Tabel 6. Ringkasan Uji Portmanteau 

Lag     Probability 

2 8,20 0,5144 

3 15,44 0,6317 

4 16,76 0,9368 

5 22,40 0,9628 

6 28,84 0,9707 

7 39,56 0,9294 

8 48,51 0,9106 

9 51,83 0,9651 

10 56,31 0,9833 

Berdasarkan pada Tabel 6, H0 diterima untuk setiap lag karena nilai Probability di tiap lag 

lebih besar dari α = 5%. Sehingga disimpulkan bahwa residual memenuhi asumsi white 

noise. 
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4.6. Uji Asumsi Residual Normal Multivariat 
Secara visual uji asumsi residual normal multivariat dapat dilihat dari gambar Q-Q 

plot distribusi normal multivariat residual VARX(1,1) pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Q-Q Plot Distribusi Normal Multivariat Residual VARX(1,1) 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa plot plot residual tidak mengikuti garis linier, hal ini 

mengindikasikan bahwa residual VARX(1,1) tidak berdistribusi normal multivariat. Secara 
formal uji asumsi normal multivariat digunakan uji koefisien korelasi Q-Q plot sebagai 

berikut: 
Hipotesis: 

H0 : residual berdistribusi normal multivariat 
H1 : residual tidak berdistribusi normal multivariat 

Statistik uji yang digunakan: 

    0,905647             0,981827 

Kriteria pengujian: H0 ditolak jika    <           

Karena    = 0,905647 <           = 0,981827 maka H0 ditolak artinya residual dari model 

VARX(1,1) tidak berdistribusi normal multivariat. Pengujian ini bisa diabaikan karena hal 
paling penting dalam peramalan adalah kemampuan model dalam melakukan peramalan 

(Armstrong, 2007) dan (Kostenko dan Hyndman, 2008). Sehingga peneliti tetap 

melanjutkan tahap selanjutnya yaitu melakukan peramalan data out sample. 
 

4.7. Evaluasi Hasil Model VARX 
Evaluasi hasil model VARX dilakukan dengan menghitung nilai MAPE untuk hasil 

ramalan data out sample variabel jumlah uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga selain 
saham.  

Tabel 7. Evaluasi Hasil Model VARX dengan MAPE 

 

 

 
Dari Tabel 7 terlihat masing-masing nilai MAPE tiap variabel kurang dari 10% maka 

berdasarkan pada Tabel 1 disimpulkan bahwa model VARX(1,1) mempunyai kemampuan 
peramalan yang sangat baik, sehingga dapat digunakan untuk peramalan jumlah uang 

kartal, jumlah uang kuasi, jumlah surat berharga selain saham pada periode mendatang. 
 

4.8. Peramalan 
Hasil ramalan jumlah uang kartal, uang kuasi, dan surat berharga selain saham untuk 

periode Maret 2017 sampai Desember 2017 pada Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat 

Variabel MAPE 

Kartal 7,53969 
Kuasi 0,49036 

Surat 9,64245 
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kenaikan tiap periode untuk variabel jumlah uang kartal, uang kuasi, maupun surat 
berharga selain saham. 

Tabel 8. Peramalan Jumlah Uang Kartal, Uang Kuasi, dan Surat Berharga Selain Saham 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan permasalahan pada penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Model VARX yang diperoleh untuk menggambarkan hubungan variabel jumlah uang 

kartal, jumlah uang kuasi, jumlah surat berharga selain saham dan tingkat suku bunga 
SBI adalah VARX(1,1). Dari model ini tidak ada variabel endogen (jumlah uang 

kartal, jumlah uang kuasi, jumlah surat berharga selain saham) yang dipengaruhi oleh 

variabel eksogen (tingkat suku bunga SBI). Model VARX(1,1) memenuhi asumsi 
residual white noise, tapi tidak memenuhi asumsi residual normal multivariat. 

Berdasarkan nilai MAPE disimpulkan bahwa model VARX(1,1) memiliki 
kemampuan peramalan sangat baik sehingga dapat digunakan untuk peramalan 

periode mendatang. 
2. Hasil peramalan untuk periode Maret 2017 sampai dengan Desember 2017 

menunjukkan bahwa terdapat kenaikan di setiap periode untuk jumlah uang kartal, 

jumlah uang kuasi, dan jumlah surat berharga selain saham. 
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